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Abstract: This training is that the management
process for process standards has not been optimally
implemented properly, and the standard management
of educators and educational staff has not been
maximized including many teachers still not mastering
the use of Information Technology (IT) as a means of
supporting learning. The purpose of thistraining isto
improve the competence of teachers in the learning
process using the blended |earning method so that the
quality of learning becomes quality. Thistraining was
held in Karawang. Thistraining refersto the standard
of education management which has become the
stipulation of the National Education Sandards
Agency (BSNP) so that it reflects superior and
competitive management standards.

Implementation of the training through the
management program for the utilization of educators
and education personnel, namely through workshops,
in-house training, trainings, implementation of a clear
reward and punishment system for teachers,
education personnel and students. Supervision and
evaluation of education quality management in the
lear ning process through the blended | earning method
in Karawang is related to inputs such as
infrastructure, students, teaching staff, financing and
others that are not in accordance with the standards
expected to achieve quality education.

The result of this training is how a teacher is able to
carry out the learning process using the blended
lear ning method, which isa combination of onlineand
offline learning so as to be able to achieve quality
education outcomes
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Abstrak

Pelatihan ini adalah Proses pengelolaan untuk standar proses belum optimal dilaksanakan
dengan baik, dan pengelolaan standar tenaga pendidik dan kependidikan belum maksimal
diantaranya guru masih banyak tidak menguasai dalam penggunaan Teknologi Informasi (TI)
sebagali sarana pendukung pembelgaran. Tujuan Pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
kopetensi para guru dalam proses pembelajaran menggunakan motode blended learning agar
kualitas pembelgjaran menjadi bermutu. Pelatihan ini diselenggarakan di Karawang. Pelatihan ini
mengacu kepada standar pengel olaan pendidikan yang menjadi ketetapan Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) sehingga mencerminkan standar pengel olaan yang unggul dan berdaya saing.

Pelaksanaan Pelatihan melalui program pengelolaan pendayagunaan pendidik dan tenaga
kependidikan yaitu melalui workshop, in house training, pelatihan-pelatihan, penerapan sistem
reward and punishment yang jelas bagi Guru, Tenaga Kependidikan dan Siswa. Pengawasan dan
evaluas terhadap mangemen mutu pendidikan dalam proses pembelgaran melalui metode
blended learning di Karawang adalah terkait input seperti sarana prasarana, peserta didik, tenaga
pendidik, pembiayaan dan lain-lainnya belum sesual dengan standar yang diharapkan untuk
mencapal kualitas pendidikan.

Hasil dari pelatihan ini bagaimana seorang guru mampu melaksanakan proses pembelgaran
dengan menggunakan metede blended learning yaitu perpaduan antara pembalgjaran daring dan
ruring sehingga mampu mencapai luaran mutu pendidikan menjadi permutu.

Kata Kunci: Pelatihan, Penjaminan Mutu Pendidikan, Proses Pembel gjaran bended learning

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional merupakan keseluruhan komponen pendidikan yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan pendidikan. Itulah yang dimaksud dengan sistem pendidikan
sebagaimana tertuang dalam pasal 2 ayat (3) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (UU
Sisdiknas, 2003). Ini berarti tiga hal yang sangat penting. Pertama, komponen pendidikan, karena
sistem pendidikan nasional terdiri dari komponen-komponen, atau bagian-bagian, atau unsur-unsur
yang bersama-sama membangun pendidikan nasional. Kedua, terintegrasi secara terpadu,
menunjukkan bahwa semua komponen tidak dapat bekerja sendiri-sendiri, apalagi terpisah-pisah.
Bahkan semua komponen tersebut harus bergerak bersama secara sinergis atau terintegrasi. Ketiga,
tujuan pendidikan merupakan tujuan yang disepakati bersama, yang akan dicapa oleh seluruh
komponen pendidikan (Pohan, 2018).

Sesuai dengan Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada ayat 51 disebutkan bahwa peningkatan mutu pendidikan sekolah dasar

dan menengah dilaksanakan sesuai dengan Prinsip Mangemen Peningkatan Mutu Berbasis
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Sekolah ( MPMBS) (Nasional, 2003). MPMBS merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan
melalui model mangemen yang memberikan otonomi luas kepada sekolah untuk mengelola
sumber daya sekolah dan pengambilan keputusan secara partisipatif. melibatkan seluruh warga
sekolah (Alia, 2019)

Seiring dengan perubahan zaman yang semakin maju, permasal ahan pendidikan yang sangat
dirasakan adalah rendahnya mutu pendidikan di berbaga jenis dan jenjang pendidikan. Secara
nasional, kualitas pendidikan dasar dan menengah di Indonesia belum seperti yang diharapkan.
Hasil pemetaan mutu pendidikan nasional tahun 2020 menunjukkan hanya sekitar 16% satuan
pendidikan yang memenuhi standar nasional pendidikan (SNP). Sebagian besar satuan pendidikan
belum memenuhi standar nasional pendidikan (SNP), bahkan ada satuan pendidikan yang masih
belum memenuhi standar pelayanan minima (SPM) (Distribusi Peringkat — Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi, n.d.).

Standar mutu pendidikan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah berbeda dengan standar
yang diterapkan oleh satuan pendidikan. Standar yang digunakan sebagian besar sekolah masih
jauh di bawah standar yang ditetapkan oleh Pemerintah (Alia, 2019). Akibatnya, kualitas lulusan
yang dihasilkan hingga saat ini belum memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya kesenjangan antara hasil ujian nasional dan hasil ujian sekolah yang lebar
menunjukkan adanya permasalahan pada instrumen proses belgjar siswa dan metode pengukuran
hasil belgar siswa. Proses pembelgaran yang berlangsung diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang berkualitas. Sehingga proses pembelgjaran yang harus dipilih, dikembangkan dan
diterapkan secara fleksibel dan bervarias memenuhi kriteria minimal (Chukwuedo & Chukwuedo
Nathaniel, 2020; Raharjo, 2013; Woya, 2019; Zhang & An, 2010)

Pada jalur pendidikan formal, proses pembelgjaran | ebih banyak terjadi di lingkungan kelas
dengan sgjumlah peserta didik di bawah bimbingan seorang pendidik. Sebagian besar satuan
pendidikan belum memiliki kemampuan untuk menjamin bahwa proses pendidikan yang
dilaksanakan dapat memenuhi standar mutu yang ditetapkan pemerintah seperti kemampuan dalam
menilai hasil belgar, perencanaan peningkatan mutu pendidikan, pelaksanaan peningkatan mutu
pendidikan dan kemampuan. untuk mengevaluasi manajemen sekolah dan proses pembelgjaran
(Elbadiansyah & Putra, 2019). Mutu pendidikan dasar dan menengah adalah tingkat kesesuaian

antara penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah dengan Standar Nasional Pendidikan
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(SNP) pada satuan pendidikan dasar dan menengah dan/atau program keahlian. Mutu pendidikan
pada satuan pendidikan tidak akan meningkat tanpadibarengi dengan penjaminan mutu pendidikan
oleh satuan pendidikan tersebut.

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan
penjaminan mutu pendidikan sebagal upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia (abunifa,
2017; Elbadiansyah & Putra, 2019; Kusnandi, 2017; Muhammad, 2014; Ningsih et al., 2020;
Sultana, 2021; Untari, 2017). Agar penjaminan mutu dapat berjalan dengan baik di semua lapisan
manajemen pendidikan dasar dan menengah, dikembangkan sistem penjaminan mutu pendidikan
dasar dan menengah. Dibuat dalam bentuk Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah (Mendiknas
Republik Indonesia, 2016). Selanjutnya sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah
Republik IndonesiaNomor 19 Tahun 2005, setiap Satuan Pendidikan di jalur formal dan nonformal
berkewagjiban menjamin mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan bertujuan untuk
memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah
(Sadlawane, 2005). Peningkatan dan penjaminan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab
setiap komponen dalam satuan pendidikan.

Untuk meningkatkan mutu sekolah secara keseluruhan, diperlukan pendekatan khusus agar
seluruh komponen sekolah secara bersama-sama memiliki budaya mutu. Untuk itu diperlukan
program Penyelenggaraan Penjaminan Mutu Pendidikan di seluruh sekolah di Indonesia dengan
pendekatan yang melibatkan seluruh komponen sekolah.

Menurut Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016, penjaminan mutu pendidikan dasar dan
menengah adalah suatu mekanisme yang sistematis, terpadu, dan berkelanjutan untuk memastikan
bahwa seluruh proses penyelenggaraan pendidikan telah sesuali dengan standar mutu dan aturan
yang ditetapkan. Penjaminan Mutu (QA) adalah istilah umum yang digunakan sebagai kata lain
untuk segala bentuk kegiatan pemantauan, evaluasi atau peninjauan mutu (Mendikbud, 2016).
Penjaminan mutu memiliki dua bentuk, yaitu pertama, berupa kegiatan desain proses perbaikan
dan pengembangan kualitas berkelanjutan (continuous quality improvement), dan kedua berupa
budaya mutu (quality culture) yang mengandung nilai-nilai yang menjadi keyakinan pemangku
kepentingan pendidikan dan prinsip atau asas yang dianut. Stake Holder pendidikan seperti orang
tua, masyarakat, pemerintah, dan dunia industri memiliki persepsi kualitas yang berbeda-beda.
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Perbedaan persepsi ini mempengaruhi sekolah atau lembaga pendidikan perlu menetapkan standar
mutu sebagai acuan dalam mencapai mutu pendidikan. Secara kelembagaan, Sistem Jaminan Mutu
Pendidikan (SPMP) diposisikan sebagai bagian dari keseluruhan fungsi mangemen pendidikan.
SPMP dalam kegiatannya menitik beratkan pada peningkatan mutu secara berkesinambungan
dengan mengukur dan menilai sistem mutu pendidikan, kinerja lembaga pendidikan, dan mutu
program studi. Oleh karenaitu, di berbagai negara akreditasi (Akreditasi) dijadikan sebagai salah
satu cara atau metode yang digunakan dalam sistem penjaminan mutu dan mangemen mutu
pendidikan. Keseluruhan (Total Quality Management/TQM)

Beberapa kendala yang ditemui dalam Pelatihan Penerapan Mangjemen Penjaminan Mutu
Pendidikan Dalam Proses Pembelgaran Di Kabupaten Karawang antara lain: (1) Lemahnya
komitmen pelaksana pendidikan dalam hal ini kepala sekoah, guru dan tenaga kependidikan dalam
melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI); (2) Keterbatasan jumlah dan kompetens
SDM sekolah yang paham tentang SPMI secara utuh dan benar. (3) Budaya penol akan (resistance)
yang kuat terhadap setiap perubahan, termasuk perubahan ke arah perbaikan mutu; (4) sikap dan
pendapat bahwa tanggungjawab untuk menjamin, meningkatkan, dan membudidayakan mutu
hanya terletak pada pimpinan bukan pada setiap individu yang terlibat dalam penyelenggara
pendidikan.

Padahal dalam implementasinya, sistem penjaminan mutu pendidikan harus mengikuti siklus
kegiatan sesuai dengan komponen masing masing. Di manasiklus sistem penjaminan mutu internal
terdiri atas:

1. Pemetaan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar

Nasional Pendidikan;

2. Pembuatan rencana peningkatan mutu yang dituangkan dalam Rencana K erja Sekolah;

3. Peaksanaan pemenuhan mutu baik dalam pengelolaan satuan pendidikan maupun proses

pembel g aran;

4. Monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pemenuhan mutu yang telah dilakukan;

5. Penetapan standar baru dan penyusunan strategi peningkatan mutu berdasarkan hasil

monitoring dan evaluasi.

Oleh karena itu perlu dilakukan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang merupakan suatu

kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi, kebijakan, dan proses terpadu yang mengatur segala
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kegiatan untuk meningkatkan mutu pendidikan secara sistematis, terencana dan berkelanjutan

METODE
Metode pendekatan program Pengabdian Masyarakat dalam Pelatihan Penerapan
Mangjemen Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam Proses Pembelgjaran Melaui Metode
Blended Learning Di Kabupaten Karawang melalui analisis kebutuhan masyarakat dengan
mel aksanakan kegiatan peyuluhan, pelatihan dan pendampingan sebagai tindakan partisi patif
berbasis komunitas. Kemudian untuk mencapai tujuan program yang telah ditetapkan melalui
tahapan sebagai berikut :
Tahap 1:
- Teknik Identifikasi Kebutuhan masyarakat dan K ebutuhan potensi sumber daya
- Meancang program Pengabdian Masyarakat berdasarkan skala prioriras
kebutuhan masyarakat
- Teori dan konsep pemecahan masalah sosia
Tahap 2:
- Implementasi perencanaan program Pengabdian Masyarakat
- Evaluas Keterampilan dalam meningkatkan Kopentensi Guru yang berada di
lingkungan Pendidikan Madrasah Kemenag Kab. Karawang yang masih perlu
terus didorong dalam upaya mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas
berdaya saing global
Tahap 3
- Rencana tindak lanjut dan pelaporan mengetahui hasil kegiatan keseluruhan
mel aksanakan tahapan evaluasi
Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diimplementasikan
melalui tahapan sosialisasi, pendampingan dan evaluasi, yaitu sebagai berikut:
1. Pemetaan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan
berdasarkan Standar Nasiona Pendidikan;
2. Pembuatan rencana peningkatan mutu yang dituangkan dalam Rencana Kerja
Sekolah;

3. Peaksanaan pemenuhan mutu baik dalam pengelolaan satuan pendidikan
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maupun proses pembel gjaran;

4. Monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pemenuhan mutu yang telah
dilakukan;

5. Penetapan standar baru dan penyusunan strategi peningkatan mutu berdasarkan
hasil monitoring dan evaluasi;

6. Evaluas terhadap hasil implementasi sistem penjaminan mutu berbasis digial
padalokas mitra;

7. Menghasilkan sistem penjaminan mutu sekolah berbasis digital di MTs Al-
Faridiyah Desa Cibuaya K ecamatan. Cibuaya Kab. Karawang Jawa Barat.
Selain itu terdapat pula pendekatan yang dilakukan dalam berjalannya proses

pendampingan sebagai berikut:

1. Memberikan penjelasan kepada pimpinan dan pelaksana sistem penjaminan
mutu yang ada lokasi mitra mengenai pentingnya sistem penjaminan mutu
berbasis digital;

2. Melakukan observasi dan wawancara mengena bagaimana keberlangsungan
sistem penjaminan mutu yang ada di lokasi mitra;

3. Memberikan masukan terhadap hal-hal yang mungkin perlu ditambahakan atau
diperbaiki dari berjalannya sistem penjaminan mutu di lokasi mitra;

4. Menjelaskan sistematika rancangan sistem penjaminan mutu yang akan
diintergrasikan dengan mengunakan teknologi digital serta kemudahan yang
ditawarkan.

Mendampingin mitra dalam menjalankan sistem penjaminan mutu dalam proses
pembelgjaran serta dengan sebelumnya memberikan pelatihan-pelatihan guna

menunjang terlaksananya system penjaminan dalam proses pembelgar dengan baik.

DISKUSI DAN HASIL
Adapun gambaran ipteks yang diharapkan dari kegiatan program Pengabdian
Masyarakat dalam Pelatihan Penerapan Mang emen Penjaminan Mutu Pendidikan Dalam
Proses Pembelgjaran Melalui Metode Blended Learning Di Kabupaten Karawang adalah
meningkatnya kopetensi guru madrassh dan kemadirian masyarakan melalui
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pemberdayaan. Target Pengabdian masyrakat ini ;

Para Guru Kab. Karawang JawaBarat yang masih perlu terus didorong dalam upaya
mewujudkan pendidikan yang lebih dalam Penerapan Mangemen Penjaminan Mutu
Pendidikan dalam Proses Pembelgjaran melalui metode blended learning

Komitmen Para Guru di Kab. Karawang Jawa Barat dan |lembaga pendidikan secara
keseluruhan dalam mewujudkan pendidikan berkualitas mutu pendidikan dalam proses
pembelgjaran melalui metode blended learning,

Pola pikir Para Guru Madrasah dilingkungan Kab. Karawang Jawa Barat yang
masih belum begitu menyadari bahwa pendidikan peningkatan mutu pendidikan dalam
prosess pembelgaran dengan menggunakan metode blended learning adalah sebuah
investasi bagi masa depan anak, masyarakat, bahkan bangsa dan negara.

Dari kegiatan ini, menghasilkan beberapa kontribusi adalah terciptanya
pemahaman tentang makna pendidikan berkualitas mutu pendidikan dalam proses
pembelgaran melalui metode blended learning di kalangan guru yang selanjutnya
diharapkan tumbuhnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan mutu pendidikan dalam
proses pembelgjaran yang berkualitas mutu pendidikan dalam proses pembelgaran,
terwujudnya komitmen pemerintah setempat untuk mewujudkan pendidikan berkualitas
guna memenuhi kebutuhan dan tuntutan warga masyarakatnya dan para pemangku
kepentingan lain, terbangunnya kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
mewujudkan strategi dan manaemen komunikasi dalam pengembangan mutu pendidikan

dalam proses pembel gjaran
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Dalam hal kegiatan yang mereka hasilkan.
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Gambar Kegiatan Pelatihan

Gambar Proses Pendampingan Pembel gjaran Blended Learning
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Dari kegiatan ini, diharapkan menghasilkan beberapa kontribusi adalah terciptanya
pemahaman tentang makna pendidikan berkualitas mutu pendidikan dalam proses pembelgjaran
dengan menggunakan metode blended learning di kalangan guru yang selanjutnya diharapkan
tumbuhnya kesadaran tentang pentingnya pendidikan mutu pendidikan dalam proses pembel gjaran
menggunakan metode blended learning yang berkualitas mutu pendidikan dalam proses
pembelgjaran, menggunakan metode blended learning terwujudnya komitmen pemerintah
setempat untuk mewujudkan pendidikan berkualitas guna memenuhi kebutuhan dan tuntutan
warga masyarakatnya dan para pemangku kepentingan lain, terbangunnya kesadaran masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam mewujudkan strategi dan mangjemen komunikas dalam

pengembangan mutu pendidikan dalam proses pembelgaran
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